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BAB I
PENDAHULUAN

	Pada bagian ini penulis akan memaparkan latar belakang masalah dari pemahaman terhadap amanat kebudayaan menurut Kejadian 1: 28-30 sebagai dasar pelaksanaan peran dan tanggung jawab gereja dalam mengatasi pemanasan global. Penulis juga akan menguraikan pokok-pokok penting yang akan dibahas pada bagian-bagian selanjutnya.

Latar Belakang Masalah
	Skripsi ini berjudul: ”Pemahaman Terhadap Amanat Kebudayaan Menurut Kejadian 1: 28-30 Sebagai Dasar Pelaksanaan Peran dan Tanggung Jawab Gereja dalam Mengatasi Pemanasan Global”. Latar belakang penulisan skripsi ini dilatarbelakangi oleh pengamatan penulis mengenai adanya ketidaksesuaian tindakan manusia terhadap alam dengan pemahaman amanat kebudayaan dalam Kejadian 1: 28-30. Dimana manusia tidak lagi melaksanakan amanat kebudayaan. Manusia juga lebih berfokus kepada diri sendiri, manusia mengeksploitasi sumberdaya alam dengan semena-mena. Selain itu, manusia juga tidak menyadari akan tugasnya terhadap alam sebagai makhluk yang telah diciptakan oleh Allah. Hal inilah yang menimbulkan masalah terhadap manusia sendiri maupun terhadap bumi ini. Oleh karena itu, manusia perlu diberikan amanat kebudayaan untuk membangun bumi dan membawa seluruh bumi memuliakan Allah pencipta.
Ketika manusia diberikan amanat kebudayaan oleh Allah, maka manusia adalah pendukung kebudayaan. Itu berarti bahwa ketika segala potensi rusak oleh dosa maka sejak itulah dosa menyatakan kekuasaannya di segala bidang kebudayaan yang diciptakan manusia, sehingga bumi pun ikut rusak dan menerima akibatnya.[footnoteRef:1]  Akibat dari segi rohani manusia tidak lagi dapat berkomunikasi dengan Allah yang kudus, sehingga manusia merekayasa untuk menyembah Allah bahkan menciptakan benda-benda untuk disembah sebagai Allah.  [1:  Verkuyl, Etika Kristen Kebudayaan, (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 1992), 25] 

Selain itu, akibat kejatuhan manusia ke dalam dosa membawa dampak negatif bagi lingkungan, bumi, dan alam semesta. Kejatuhan manusia dalam dosa juga menyebabkan manusia tidak mampu memelihara dan mengusahakan alam, tetapi justru manusia berbuat semena-mena karena keserakahannya.[footnoteRef:2] Contohnya, teknologi yang dibuat manusia saat ini cenderung untuk merusak alam, sehingga dunia sekarang dihantui krisis lingkungan hidup, seperti: bocornya ozon, gundulnya hutan, efek rumah kaca dan lain sebagainya. Contoh lain yang dapat diketahui yaitu pemanasan global[footnoteRef:3] yang dirasakan oleh seluruh lapisan dunia, khususnya dalam kancah dunia yang semakin global ini. Pemanasan global menyebabkan adanya perubahan secara tidak langsung akan bahaya yang mengancam dunia yaitu perubahan iklim.[footnoteRef:4]  [2:  Jhon Stott, Isu-Isu Global, (Jakarta: OMF, 1993), 156]  [3:  Istilah Pemanasan global adalah kenaikan suhu rata-rata di atmosfer dan samudera di bumi, yang cukup untuk mengakibatkan perubahan iklim.]  [4:  Http://ilmufajar.com/Penyebab Pemanasan Global dan Akibatnya Bagi Bumi, On Line, 01 Agustus 2013] 

	Menurut Gerald Foley dalam bukunya menyatakan bahwa peningkatan suhu bumi ialah pemanasan global yang disebabkan oleh timbunan gas-gas rumah kaca, seperti karbondioksida, metana, nitrat oksida klorofluorokarbon (CFC) di atmosfer. Timbunan ini memperangkap panas dari matahari sehingga menimbulkan peningkatan suhu. Ada dua hal yang dapat dipastikan menurut Intergovernmental Panel on Climate Change (IPCC) yaitu, bahwa ada efek rumah kaca alami di bumi dan bahwa gas-gas yang mengakibatkan efek rumah kaca kini meningkat dalam atmosfer akibat ulah manusia.[footnoteRef:5] Sehingga, segala aktivitas manusia yang tidak menjaga alam akan mengakibatkan kenaikan suhu bumi bahkan mengakibatkan pemanasan global di bumi. [5:  Gerald Foley, Pemanasan Global, (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 1993), xiv] 

	Dr. Kelly mengatakan bahwa, keterlambatan dalam mengurangi polusi untuk setiap lima tahun akan menimbulkan 10 persen peningkatan dalam pemanasan global. Itu berarti bahwa ketika polusi yang terjadi tidak segera diatasi maka akan menyebabkan pemanasan global. Jelas bahwa pemanasan bumi yang terjadi saat ini merupakan masalah global yang menuntut penyelesaian global. Adapun tanda-tanda pemanasan global mungkin sudah mulai terlihat di Indonesia. Dalam sepuluh tahun terakhir, sudah mengalami tiga kali musim kemarau amat panjang yang mempunyai dampak amat merugikan. Pada tahun 1982-1983, 1987 dan 1991 telah terjadi kemarau panjang yang mengakibatkan kebakaran hutan yang luas dan merugikan negara serta masyarakat setempat. Pada tahun 1991, kebakaran hutan menimbulkan kerugian tidak hanya dalam sektor kehutanan, tapi juga sektor transportasi dan sektor perdagangan di berbagai pulau akibat tebalnya asap yang ditimbulkan oleh kebakaran.[footnoteRef:6]  [6:  	 Foley, Pemanasan Global…, xiv] 

Bukan hanya hal itu saja, pada kurun waktu paruh terakhir abad ke-20, penggunaan pupuk kimia dunia untuk pertanian meningkat pesat. Kebanyakan pupuk kimia ini berbahan nitrogenoksida yang 300 kali lebih kuat dari karbondioksida sebagai perangkap panas, sehingga ikut memanaskan bumi. Akibat lainnya adalah pupuk kimia yang meresap masuk ke dalam tanah dapat mencemari sumber-sumber air minum.[footnoteRef:7] Hal ini sungguh sangat memperihatinkan  dan dapat mengganggu kesehatan manusia bahkan makhluk hidup lainnya. [7:  Http://ilmufajar.com/ Penyebab Pemanasan Global dan Akibatnya Bagi Bumi, On Line, 01 Agustus 2013] 

Masalah-masalah lain yang mempengaruhi lingkungan juga misalnya pertumbuhan penduduk dunia yang amat pesat. Pertumbuhan penduduk memiliki arti pertumbuhan kawasan urban dan juga kebutuhan tambahan produksi pangan. Belum lagi ada peningkatan kebutuhan energi. Pada masing-masing kebutuhan ini ada implikasi pada  lingkungan. Di sisi lain di beberapa kawasan berkemiringan cukup tajam menjadi rawan longsor, karena pepohonan yang tadinya menyangga sistem kekuatan tanah semakin berkurang. Selain itu akan terjadi banjir yang membawa berbagai penderitaan. Masalah langsungnya misalnya korban jiwa dan harta. Masalah tidak langsungnya misalnya mewabahnya berbagai penyakit, seperti malaria, demam berdarah, muntaber dan lain-lain.[footnoteRef:8] Jelaslah bahwa dengan bertambahnya penduduk akan menyebabkan panas yang tinggi di bumi, bahkan dapat menyebabkan bencana alam. Bencana alam akibat perubahan iklim saat ini mulai dirasakan oleh banyak negara di dunia.  [8:  Http://humairahworld.wordpress.com/2011/02/12/isu-lingkungan, On Line, 01 Agustus 2013] 

“Banjir dahsyat yang melanda Australia dan musim dingin ekstrem yang terjadi di belahan Eropa, merupakan fakta betapa pemanasan global sudah berada di titik mengkhawatirkan. Lalu bagaimana dengan di Indonesia, Indonesia pun tak luput dari fenomena pemanasan global. Jakarta khususnya, sebagai ibukota negara, Jakarta merupakan penyumbang emisi karbon terbesar di Indonesia. Tiap hari jalan Jakarta dipenuhi kendaraan bermotor yang berimbas pada merendahnya kualitas udara. Apalagi ditambah dengan kendaraan-kendaraan yang berasal dari luar Jakarta. Akumulasi keadaan tersebut membentuk efek rumah kaca sehingga terik matahari Jakarta saat ini menjadi lebih panas dan cuaca cepat berubah tak menentu”.[footnoteRef:9] [9:  Http://ilmufajar.com/Penyebab Pemanasan Global dan Akibatnya Bagi Bumi, On Line, 01 Agustus 2013] 


	Selain itu, dengan meningkatnya cuaca ekstrem yang saat ini tengah dirasakan negara-negara tropis, misalnya kota-kota di Indonesia yang dulu terkenal sejuk dan dingin makin hari makin panas. Contohnya, kota-kota di Jawa Timur (Malang, Batu, Kawasan Prigen, Kaki Gunung Semeru), Bogor, Ruteng Nusa Tenggara, adalah daerah yang dulunya dikenal dingin tetapi sekarang sudah tidak terlalu dingin lagi.[footnoteRef:10] Pemanasan global juga menyebabkan mencairnya es di kutub utara dan daerah Antartika (Kutub Selatan). Jika es mencair, pulau-pulau yang berada dibawah permukaan laut akan terancam bahaya. Contohnya, kota Shanghai dan negara kepulauan Maladewa adalah tempat yang memiliki resiko akan tenggelam.[footnoteRef:11] [10:  Ibid]  [11:  Http://humairahworld.wordpress.com/2011/02/12/isu-lingkungan, On Line, 01 Agustus 2013] 

	Selain itu, beberapa akibat yang akan terjadi dari pengaruh pemanasan global, antara lain: Kenaikan permukaan air laut di seluruh dunia, dalam bidang pertanian mengalami gagal panen besar-besaran, hilangnya terumbu karang, punahnya berbagai jenis hewan, meningkatnya itensitas fenomena cuaca yang ekstrim . Perubahan iklim memiliki dampak yang paling parah pada pasokan air. Kekurangan air di masa depan kemungkinan akan mengancam produksi pangan, mengurangi sanitasi, menghambat pembangunan ekonomi dan kerusakan ekosistem. Hal ini menyebabkan perubahan suasana lebih ekstrim antara banjir dan kekeringan. Lebih lanjut, menurut Guardian pemanasan global menyebabkan 300. 000 kematian per tahun. Selain itu, pemanasan global menyebabkan bocornya lapisan ozon, sehingga tidak ada lagi penahan sinar matahari yang jatuh ke bumi. Dengan demikian, sinar matahari yang jatuh ke bumi langsung mengenai kulit manusia dan mengakibatkan kanker kulit pada manusia.[footnoteRef:12]  [12:  Http://ilmufajar.com/Penyebab Pemanasan Global dan Akibatnya Bagi Bumi, On Line, 15 Agustus 2013] 

	Akibat lain dari pemanasan global yaitu Indonesia akan kehilangan ribuan pulau, sedikitnya 2000 pulau kecil di kepulauan Indonesia mungkin akan hilang sebelum tahun 2030 dan hal ini diperparah sebagai konsekuensi penambangan liar dan aktivitas lain yang merusak lingkungan. Indonesia hingga saat ini telah kehilangan sedikitnya 24 dari 17. 500 pulau - pulau di wilayahnya. [footnoteRef:13] [13:  Http://ilmufajar.com/Penyebab Pemanasan Global dan Akibatnya Bagi Bumi, On Line, 15 Agustus 2013
] 

Penulis saat ini sangat perihatin dengan keadaan bumi yang semakin panas dan mulai rusak, maka timbul pemikiran dan kerinduan penulis untuk memaparkan dengan jelas tentang Pemahaman terhadap Amanat Kebudayaan dalam Kejadian 1: 28-30 Sebagai Dasar Pelaksanaan Peran dan Tanggung Jawab Gereja dalam Mengatasi Pemanasan Global (Global Warming). Dengan penulisan skripsi ini penulis berharap ini menjadi salah satu acuan bagi gereja agar dapat berpartisipasi dalam mengatasi pemanasan global.

Rumusan Masalah
	Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan, maka penulis ingin merumuskan masalah tersebut dengan beberapa pertanyaan yang dapat menjadi perhatian besar dalam penelitian ini yaitu: 
1. Apa pemahaman tentang amanat kebudayaan dalam Kejadian 1: 28-30?
2. Apa problematika pemanasan global?
3. Bagaimana implikasi pemahaman terhadap amanat kebudayaan menurut Kejadian 1: 28-30 sebagai dasar pelaksanaan peran dan tanggung jawab gereja dalam mengatasi pemanasan global?

Maksud dan Tujuan Penulisan
	Adapun maksud dan tujuan dari penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut:  
1. Untuk memaparkan amanat kebudayaan dalam Kejadian 1: 28-30, supaya gereja dapat mengetahui pentingnya amanat kebudayaan itu.
2. Untuk memaparkan problematika pemanasan global, supaya gereja mengetahui problematika pemanasan global.
3. Untuk melihat implikasi Kejadian 1: 28-30, supaya gereja dapat menjadikannya landasan atau dasar untuk mengatasi pemanasan global.

Asumsi Penulisan
	Asumsi yang menjadi pijakan bagi penulis dalam penelitian ini adalah: 
1. Alkitab sebagai standart kebenaran yang objektif dan segala kebenaran berpusat pada Alkitab.
2. Kejadian 1: 28-30 dapat menjadi acuan dasar bagi gereja dalam mengatasi pemanasan global.
3. Gereja memiliki peran dan tanggung jawab untuk berpartisipasi dalam mengatasi pemanasan global.




Signifikansi Penulisan
	Penelitian ini penting karena: 
1. Dapat memberikan pengetahuan kepada gereja dan anggota gereja masa kini tentang pentingnya menjaga lingkungan hidup.
2. Dapat mengikutsertakan gereja dan anggota gereja masa kini untuk berperan aktif dalam mengatasi pemanasan global.
3. Dapat  memotivasi gereja agar dapat berperan dalam tanggung jawabnya melaksanakan amanat kebudayaan.

Delimitasi Penulisan
	Untuk mencapai tujuan penulisan yang dimaksud, maka penulisan skripsi ini difokuskan terhadap pemahaman amanat kebudayaan dalam Kejadian 1: 28-30, guna memberikan pemahaman yang benar tentang amanat kebudayaan. Selanjutnya, agar Penulisan tidak terlalu luas dalam pembahasan ini, maka hanya  dibatasi bagi peran dan tanggung gereja dan pada studi eksegetis teologis dari Kejadian 1: 28-30. Dengan demikian, yang dibahas adalah pemahaman terhadap amanat kebudayaan dalam Kejadian 1: 28-30 sebagai dasar pelaksanaan peran dan tanggung jawab gereja dalam mengatasi pemanasan global.   




Definisi Istilah
	Agar tidak menimbulkan kebingungan dan keraguan bagi pembaca mengenai judul penelitian ini, penulis akan mendefinisikan beberapa istilah yang berhubungan dengan penelitian, yaitu: pemahaman, amanat, kebudayaan, dasar, pelaksanaan, peran, tangungg jawab, gereja dan pemanasan global. 
	Istilah ”pemahaman” memiliki kata dasar ”paham” yang artinya pengertian, pendapat, pikiran, aliran, pandangan, mengerti benar meskipun tampaknya dapat dilakukan dengan mudah. Istilah ”pemahaman” menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, diartikan sebagai proses atau perbuatan untuk memahami.[footnoteRef:14] Dengan demikian, pemahaman berarti proses memahami suatu pikiran atau pengertian yang tampaknya kelihatan mudah untuk dilakukan. [14:  Anton Moeliono, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa, (Jakarta: Balai Pustaka, 2008), 998] 

	Kata ”amanat” berarti pesan atau perintah dari atas, keterangan, wejangan dan gagasan yang mendasar. ”Amanat” juga berarti intruksi yang harus dijalankan dan perintah yang harus dilaksanakan.[footnoteRef:15] Dalam Kamus Bahasa Indonesia kotemporer, amanat berarti gagasan kerja, makna, isi pembicaraan dan konsep pemikiran. Dengan demikian amanat berarti instruksi yang berisi gagasan yang mendasar, yang wajib atau harus dijalankan.[footnoteRef:16] [15:  Ibid., 554]  [16:  Peter Salim, Kamus Bahasa Indonesia Kotemporer, (Jakarta: Modern English, 1991), 49] 

	Sedangkan, kata ”kebudayaan” menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia berarti hasil kegiatan dan penciptaan batin manusia dengan seluruh pengetahuannya.[footnoteRef:17] Kebudayaan juga berarti usaha manusia yang bermanfaat untuk memberi hasil demi kesejahteraan hidup manusia.[footnoteRef:18] Kebudayaan tidak bisa lepas dari manusia sebagai pendukung kebudayaan, bahkan ia erat dengan seluruh eksistensi manusia seperti yang dirumuskan Dewan Gereja-Gereja di Indonesia demikian:” kebudayaan, adalah gambaran manusia bahkan jiwa manusia itu sendiri, ia erat jalin menjalin dengan seluruh eksistensis manusia itu”.[footnoteRef:19] Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa kebudayaan adalah alat manusia untuk mengungkapkan dirinya, mengembangkan keadaannya dan memperkenalkan dirinya sebagai manusia.[footnoteRef:20] [17:  Moeliono, Kamus Besar…, 130]  [18:  Salim, Kamus Bahasa..., 227]  [19:  Lotnatigor Sihombing, Sikap Etis Kristen Terhadap Kebudayaan, (Batu: I-3), 14]  [20:  Ibid ] 

	Jadi, amanat kebudayaan secara teologis adalah intruksi yang harus dijalankan, yang diberikan oleh Allah kepada manusia, agar manusia dapat mengungkapkan dirinya, dalam karya dan hasil karya, dan dalam segenap eksistensinya memuliakan nama Allah dan dengan demikian mendatangkan kebahagiaan dan kesejahteraan bagi manusia itu sendiri.
	Istilah ”dasar” dalam Perjanjian Lama yaitu yasad berarti ”mendasari”, yang dipakai sebagai kiasan. Dalam Perjanjian Baru istilah ini menggunakan kata  katabole. Kata ini terkait dengan penciptaan sebelum dunia dijadikan, dan secara harafiah menunju pada pengertian sebelum dasar-dasar dunia terletak. Kata ”dasar” juga diartikan sebagai themelios yang artinya sesuatu yang terletak. Kata ini dipakai untuk menunjuk pada orang bijak yang meletakkan dasar rumahnya di atas batu.[footnoteRef:21] Dengan demikian, pemahaman amanat kebudayaan diletakkan sebagai dasar untuk mendasari suatu pendapat atau pikiran.   [21:  J. D Douglas, Ensiklopedi Masa Kini Jilid I, (Jakarta: Yayasan Komunikasi Bina Kasih, 1982), 237] 

	Kata ”pelaksanaan” memiliki kata dasar ”laksana” yang berarti tanda (yang baik), sifat, laku, perbuatan. Istilah ”pelaksanaan” diartikan sebagai proses, cara, perbuatan melaksanakan rancangan atau keputusan.[footnoteRef:22] Dengan demikian, pelaksanaan merupakan suatu proses atau cara yang harus dikerjakan sebagai bukti nyata dari pemahaman amanat kebudayaan.  [22:  Moeliono, Kamus Besar..., 488 ] 

	Kata ”peran” adalah seperangkat tingkat yang diharapkan dimiliki oleh orang yang berkedudukan dalam masyarakat.[footnoteRef:23] Sedangkan kata tanggung jawab memiliki arti keadaan wajib menanggung segala sesuatunya.[footnoteRef:24] [23:  Ibid., 667]  [24:  Ibid., 899] 

Kata ”gereja” berasal dari kata ekklesia yang berarti dipanggil keluar dari dunia ini untuk menjadi milikNya, dan berada sebagai sesuatu yang sungguh-sungguh ada dan terpisah, semata-mata karena panggilannya.[footnoteRef:25] Dengan demikian, gereja dipanggil keluar untuk memiliki peran dan tanggung jawab untuk menanggung segala sesuatu yang terjadi pada umatnya. [25:  Jhon Stott, Satu Umat, (Malang: SAAT, 1992), 10] 

Kata ”pemanasan global” ialah suatu proses meningkatnya suhu rata-rata atmosfer, laut, dan daratan Bumi.[footnoteRef:26] [26:  Http://humairahworld.wordpress.com/2011/02/12/isu-lingkungan, On Line, 01 Agustus 2013] 

	 Jadi yang dimaksud penulis dalam judul skripsi ini adalah suatu proses memahami pesan atau perintah Allah yang diberikan kepada manusia dalam Kejadian 1: 28-30, sebagai dasar bagi gereja untuk melakukan peran dan tanggung jawabnya dalam memelihara lingkungan hidup.  

Metode Penulisan
	Dalam bagian ini, penulis mengunakan metode deskriptif yaitu suatu metode dalam meneliti status kelompok manusia, suatu objek, suatu set kondisi, sistem suatu pemikiran ataupun suatu kelas peristiwa pada masa sekarang. Adapun tujuan penelitian deskriptif ini adalah untuk membuat deskripsi, gambaran atau lukisan secara sistematis, aktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antara fenomena yang diselidiki.[footnoteRef:27] [27:  Mohammad Nazir, Metode Penelitian, (Jakarta: Ghalia Indonesia,  1988), 63] 

	Moh. Nasir menguraikan, penelitian deskripsi yaitu penelitian yang mempelajari masalah yang sedang berlangsung dalam masyarakat serta situasi tertentu, termasuk hubungan kegiatan, sikap, pandangan, serta proses yang sedang berlangsung dan pengaruh dari satu fenomena.[footnoteRef:28] Dalam mendapatkan data untuk mempelajari masalah yang sedang berlangsung terhadap pemanasan global, penulis memakai cara dengan mengumpulkan informasi melalui wawancara, literature bacaan seperti buku, makalah, Koran dan internet. [28:  Ibid., 63-64] 

	Penelitian ini juga menggunakan metode Bibliologi, oleh karena penelitian ini berdasarkan pada prinsip-prinsip Alkitabiah dan yang dapat dipertanggung jawabkan. Penulis melakukan analisa teks serta memperhatikan sumber teks, bahasa asli Alkitab dan arti teks, analisa konteks, analisa sejarah, dan latar belakang teks, analisa struktur teks, dan lain-lain, guna menemukan makna sesungguhnya dari teks Kitab suci yang diteliti.[footnoteRef:29] [29:  Dennie Olden Frans, ”Metode Penelitian”  diktat, (Tanjung Enim: STTE, 2005), 23] 

	Jadi, yang dimaksud dengan penelitian deskriptif bibliologi adalah suatu penelitian yang dilakukan dengan cara mengumpulkan data, memberikan gambaran suatu gejala serta menjawab pertanyaan sehubungan dengan subjek penelitian yang berdasarkan pada prinsip-prinsip Alkitabiah. Dilakukan dengan bertanggung jawab, menggunakan: analisa teks serta memperhatikan sumber teks, bahasa asli Alkitab dari arti teks, analisa konteks, dan latar belakang teks, analisa struktur teks, dan lain-lain. Tujuannya yaitu menemukan makna sesungguhnya dari teks Kitab Suci yang diteliti. 

Sistematika Penulisan
	Dalam bagian ini penulis menguraikan sistematika penulisan dalam skripsi ini yang tersusun dalam lima bab. Bab I merupakan pendahuluan yang memuat tentang pokok-pokok penting yang dapat duraikan sebagai berikut: latar belakang masalah, rumusan masalah, maksud dan tujuan penulisan, asumsi penulisan, signifikansi penulisan, delimitasi penulisan, defenisi istilah, metode penulisan, dan sistematika penulisan.
	Bab II penulis membahas pemahaman amanat kebudayaan menurut Kejadian 1:28-30 yang diuraikan melalui beranak cucu dan bertambah banyak, penuhilah, taklukkanlah, dan berkuasalah. Bab III, penulis membahas problematika pemanasan global, yaitu dengan meguraikan pengertian pemanasan global, faktor-faktor pemanasan global dan akibat pemanasan global, serta upaya para ahli dalam mengatasi pemanasan global. 
	Bab IV, penulis membahas implikasi pemahaman terhadap amanat kebudayaan menurut Kejadian 1: 28-30 sebagai dasar pelaksanaan peran dan tanggung jawab gereja dalam mengatasi pemanasan global. Bab V, merupakan kesimpulan dari seluruh pembahasan dalam skripsi ini dan juga disertai saran-saran penulis untuk gereja, anggota gereja dan mahasiswa theologia. 


